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BAB III 

METODE PENELITIAN

3.1
Desain Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 16) penelitian tindakan kelas dilakukan sekurang-kurangnya dalam 2 siklus tindakan yang berurutan. Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang dilalui yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) Refleksi,

. Adapun model dan penjelasan untuk masing-masing tahap berikut.


Penelitian ini dilakukan dalam bentuk siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi serta refleksi.

3.1.1
Siklus I

1. Perencanaan


Perencanaan   adalah   mengembangkan  rencana  tindakan
yang ktritis untuk merencanakan tindakan, yaitu:

a. mempersiapkan rencana pelaksanaan (RPP) yang telah disusun sesui dengan untuk setiap pertemuan.

b. Menyusun lembar observasi pelakanaan pembelajaran yang meliputi lembar observasi siswa.

c. Membuat lembaran tes objektif berbentuk pilihan berganda sebanyak 15 soal.

d. Mempersiapkan alat penilaian.

2. Pelaksanaan ( Tindakan )

Tindakan yang dimaksud disini adalah tindakan yang dilakukan secara sadar dan terkendali, yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana. Pada tahap pelaksanaan tindakan ini dilakukan proses kegiatan belajar mengajar, dimana peneliti sebagai observasi akan bertindak dalam mengamati proses pembelajaran dan seberapa besar meningkatkan karakter dan perilaku siswa. peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran berdasarkan RPP, dan tindakan yang dilakukan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran snowball throwing sebagai alat evaluasi pembelajaran siswa untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam materi menghargai persamaan kedudukan warganegara di kelas X AKUNTANSI SMK NEGERI 1 KUTACANE.

3. Pengamatan (Observasi)

Observasi di fokuskan pada kegiatan selama proses belajar mengajar berlangsung dan bertanya kepada siswa tentang soal yang sudah dikerjakan.

a. Merespon,menjawab pertanyaan guru,memberi tangapan.

b. Mengajukan pertanyaan kepada guru.

c. Mengemukakan alasan atau pendapat.

d. Membuat atau mencatat hasil diskusi dan kesimpulan.

e. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

f. Melakukan kegiatan yang tidak relevan pada proses pembelajaran, seperti mengobrol, termenung, keluar masuk kelas dan lain-lain.

4. Refleksi

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis seperti yang telah dicacat dalam observasi. Refleksi berusaha memahami proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata dalam tindakan strategis. Refleksi mempertimbangkan ragam perspektif yang mungkin ada dalam suatu situasi dan memahami persoalan serta keadaan tempat timbulnya persoalan tersebut. Refleksi biasanya dibantu oleh diskusi diantara peneliti dan kolaboratif.

Hasil penelitian data yang didapatkan dari observasi dilakukan pada akhir pembelajaran tes digunakan untuk melihat kemampuan siswa dalam proses pembelajaran yang disusun dalam bentuk soal pilihan berganda. Tes yang digunakan disesuikan dengan (materi dan tujuan). Dan tahap observasi dikumpulkan serta dianalisa, hasil analisa data diperliatkan keberhasilan atau kegagalan dari tindakan yang telah dilakukan. Hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa saat pembelajaran berlangsung.

Jika ada siswa yang masih mengalami kesulitan saat proses pembelajaran sehingga ketuntasan belajar siswa belum tercapai, maka dilaksanakan pada siklus berikutnya.

3.1.2  Siklus II

Bila hasil perbaikan yang diharapkan pada siklus I belum tercapai, maka tindakan masih perlu dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II diadakan perencanaan kembali dengan mengacu hasil refleksi pada siklus I. Siklus ke II ini merupakan kesatuan dari kegiatan perencanaan, tindakan, observasi serta refleksi.

3.2 Subyek dan Obyek Penelitian

3.2.1 Subyek penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas X AK 1 (AKUNTANSI 1) SMK NEGERI 1 KUTACANE .

3.2.2 Obyek penelitian

Sedangkan obyek penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman siswa dalam menghargai persamaan kedudukan warganegara kelas X AK1 SMK NEGERI 1 KUTACANE. Yang berjumlah 20 Siswa. Dengan penerapan pendidikan kewarganegaraan dalam pembinaan karakter dan perilaku siswa pada proses pembelajaran.

3.3 Variabel Dan Indikator

3.3.1 Variabel

Variable dalam penelitian ada 2 yakni variable bebas dan variable terkait, yaitu :

a. Variabel   bebas (X),  yaitu
:
penerapan model pembelajaran Snawball Throwing

b. Variabel terkait (Y), yaitu
:
Pemahaman Siswa dalam materi menghargai persamaan kedudukan warganegara.

3.3.2 Indikator

Indikator yang digunakan untuk Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Tes dan lembar observasi. Sedangkan indikator yang digunakan untuk Variable terkait (Y) dalam penelitian ini adalah Skor tes akhir yang diperoleh dari jawaban responden melalui observasi.

3.4 Instrumen Penelitian

Yang ditemukan oleh Arikunto (2010:134) instrumen penelitian adalah alat fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diperoleh.

a. Tes

b. Lembar observasi

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Noor (2011:138), teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Umumnya cara mengumpulkan data dapat menggunakan teknik, Lembar Tes dan observasi.

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Tes 


Instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk
mengukur kemampuan subjek penelitian dalam menguasai materi
pelajaran tertentu baik berupa pre-test maupun post-test. Dengan
digunakannya instrumen tes maka dalam penelitian ini, maka peneliti
dapat mengukur dengan mudah hasil belajar siswa.

b. Observasi

Lembar observasi langkah-langkah guru dalam melaksanakan pembelajaran berlangsung.

3.6 Teknik Analisis Data

Proses analisis data yang dilakukan pada saat pelaksaan kegiatan berlangsung dan analisis data sudah terkumpul. Data yang terkumpul didapat dari hasil tes dan lembar observasi. Setelah data-data yang di kumpulkan telah diperoleh, maka dilakukan proses pengolahan data. Data ini berupa skor kemampuan dari setiap siklus sebagai berikut.

a. Tingkat penguasan rata-rata setiap aspek ditentukan.

b. Tingkat penguasaan rata-rata keseluruhan aspek yang diteliti, meggunakan rumus sebagai berikut.
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Keterangan :

M = Nilai rata-rata

∑ = total skor

N = jumlah siswa 
Setelah diperoleh nilai rata-rata, langkah selanjutnya adalah menentukan kualifikasi penilain yang menunjukan pada Sugiyono (2007:49) dengan menggunakan skala sebagai berikut.

Tabel 3.3 Kualifikasi Nilai

	No
	Kualifikasi
	Skor

	1
	Sangat Baik
	85-100

	2
	Baik
	70-84

	3
	Cukup
	55-69

	4
	Kurang
	40-54

	5
	Sangat Baik
	≤ 39
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